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Abstract

This study aims to analyze the influence of Internship Experience and
Internal Locus of Control on Work Readiness, both directly and through
Self-efficacy as a mediating variable, among students of the Management
Study Program, class of 2022, at Universitas Malikussaleh. This research
is motivated by the phenomenon of job mismatch, which shows that more
than one-third of young workers in Indonesia are employed in fields that do
not match their educational background, as well as the still suboptimal
work readiness of university graduates in facing labor market demands.
This study employs a quantitative approach with a purposive sampling
technique, involving 98 respondents who are active Management students
of the 2022 cohort who have completed or are currently undertaking an
internship. Primary data were collected through a Likert-scale
questionnaire and analyzed using Partial Least Square Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). The results show that Internship Experience and
Internal Locus of Control each have a positive and significant effect on
Work Readiness and on Self-efficacy. In addition, Self-efficacy is proven to
have a positive and significant effect on Work Readiness and acts as a
partial mediator in the relationship between Internship Experience and
Internal Locus of Control on Work Readiness. Thus, all hypotheses
proposed in this study (HI-H7) are accepted. These findings indicate that
the better the quality of internship experience and the higher the Internal
Locus of Control possessed by students, the higher their Self-efficacy and
readiness to enter the workforce.

Keywords: Internal Locus of Control, Self-efficacy, Work Readiness

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control
terhadap Kesiapan Kerja, baik secara langsung maupun melalui Self-efficacy sebagai variabel mediasi, pada
mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 2022 Universitas Malikussaleh. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh fenomena job mismatch yang menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga tenaga kerja
muda di Indonesia bekerja pada bidang yang tidak sesuai dengan tingkat pendidikannya, serta belum
optimalnya kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 98 responden yang
merupakan mahasiswa aktif Manajemen angkatan 2022 yang telah atau sedang mengikuti kegiatan magang.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan metode Partial
Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman
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Magang dan Internal Locus of Control masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja maupun terhadap Self-efficacy. Selain itu, Self-efficacy juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja, serta berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam
hubungan antara Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja. Dengan
demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini (H1-H7) dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik kualitas pengalaman magang dan semakin tinggi kontrol internal yang dimiliki
mahasiswa, semakin tinggi pula keyakinan diri (self-efficacy) dan kesiapan kerja mereka dalam memasuki
dunia kerja.

Kata Kunci: Internal Locus of Control, Kesiapan Kerja, Self-efficacy

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin dinamis dan kompetitif menuntut lulusan
perguruan tinggi untuk memiliki kesiapan kerja yang tinggi agar mampu bersaing di pasar tenaga
kerja. Popov (2022) menegaskan bahwa perusahaan pada era saat ini tidak lagi hanya
mempertimbangkan kemampuan akademik dalam proses rekrutmen tenaga kerja, tetapi juga
menekankan pentingnya keterampilan praktis, sikap profesional, serta kemampuan adaptasi
terhadap dinamika lingkungan kerja. Program Studi Manajemen memiliki fleksibilitas bidang kerja
yang luas, meliputi pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, hingga operasional, sehingga
mahasiswa dituntut memiliki kepercayaan diri, kemampuan pengambilan keputusan, serta kesiapan
mental yang kuat dalam menentukan pilihan karier (Mayasari & Heryanda, 2025).

Borg dan Bartram (2025) menegaskan bahwa lulusan yang siap kerja menjadi sumber daya
berharga bagi pemberi kerja dan memungkinkan mereka memperoleh keunggulan kompetitif.
Namun kenyataannya, banyak perusahaan mengeluhkan rendahnya kesiapan kerja lulusan baru,
baik dari segi keterampilan teknis maupun soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan
kemampuan adaptasi. Abelha et al. (2020) menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara
kompetensi yang dikembangkan di pendidikan tinggi dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia
kerja, khususnya dalam aspek soft skills. Sejalan dengan itu, Al Shanfari (2024) menemukan bahwa
ketidaksesuaian keterampilan lulusan dengan kebutuhan industri turut menyulitkan proses
penempatan kerja.

Permasalahan tersebut tercermin dalam fenomena job mismatch, yaitu ketidaksesuaian
antara kompetensi hasil pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja, yang umumnya muncul dalam
bentuk overeducation maupun undereducation (Ardhana et al., 2025). Data Badan Pusat Statistik
(2025) menunjukkan bahwa 64,64% tenaga kerja muda berada pada kategori pekerjaan yang sesuai
(matched), sedangkan 35,36% mengalami mismatch, terdiri atas 22,36% overeducated dan 13%
undereducated. Artinya, lebih dari sepertiga tenaga kerja muda Indonesia bekerja pada bidang yang
tidak sesuai dengan tingkat pendidikannya. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan
pengalaman kerja lulusan baru (Salahuddin et al., 2023).

Fenomena kesiapan kerja juga teramati pada mahasiswa Program Studi Manajemen
angkatan 2022 Universitas Malikussaleh yang berada pada tahap akhir perkuliahan dan sebagian
telah mengikuti program magang. Anjum (2020) menjelaskan bahwa program magang berpengaruh
dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui pengembangan keterampilan profesional
dan personal. Selain pengalaman magang, faktor psikologis seperti Internal Locus of Control dan
Self-efficacy juga diduga berperan penting: individu dengan Internal Locus of Control cenderung
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lebih proaktif dan yakin bahwa keberhasilannya ditentukan oleh usaha sendiri (Al-Bahrani et al.,
2021; Carton et al., 2021), sedangkan Self-efficacy yang tinggi mendorong motivasi dan ketahanan
menghadapi tantangan kerja (Abdullah, 2019).

Penelitian terdahulu umumnya menguji pengalaman magang, Internal Locus of Control, dan
Self-efficacy secara terpisah, atau menempatkan Self-efficacy sebagai variabel moderasi (Billa et al.,
2025), sehingga mekanisme mediasi psikologis dalam hubungan pengalaman magang dan Internal
Locus of Control terhadap kesiapan kerja belum banyak diungkap secara terintegrasi, khususnya
pada konteks mahasiswa manajemen. Kebaruan penelitian ini terletak pada model integratif yang
menguji pengaruh langsung Pengalaman Magang (X1) dan Internal Locus of Control (X2) terhadap
Kesiapan Kerja (Y), sekaligus peran Self-efficacy (Z) sebagai variabel mediasi, dengan pendekatan
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) pada mahasiswa Manajemen
angkatan 2022 Universitas Malikussaleh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja, baik secara langsung
maupun melalui Self-efficacy sebagai variabel mediasi, serta diharapkan memberikan rekomendasi
berbasis empiris bagi perguruan tinggi dalam merancang program magang dan pengembangan
karakter psikologis mahasiswa guna meningkatkan kesiapan kerja lulusan.

KAJIAN PUSTAKA
Pengalaman Magang

Pengalaman magang merupakan program pembelajaran berbasis praktik yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan ke
dalam lingkungan kerja nyata. Anjum (2020) menjelaskan bahwa magang berkontribusi terhadap
pengembangan profesional dan personal mahasiswa. Melalui magang, mahasiswa memperoleh
pemahaman mendalam mengenai budaya organisasi, etika profesional, serta keterampilan teknis
yang dibutuhkan di dunia kerja, sebagaimana juga ditegaskan oleh Bolli et al. (2021) dan Ebner et
al. (2021) yang menunjukkan bahwa kualitas pengalaman magang berkontribusi terhadap persepsi
employability lulusan.

Internal Locus of Control

Internal Locus of Control merupakan keyakinan individu bahwa keberhasilan dan kegagalan
yang dialaminya ditentukan oleh usaha dan kemampuan diri sendiri, bukan oleh faktor eksternal
seperti keberuntungan (Rotter, 1966, dalam Al-Bahrani et al., 2021). Individu dengan Internal
Locus of Control cenderung lebih proaktif, memiliki inisiatif tinggi, dan lebih mampu menghadapi
tantangan pekerjaan. Carton et al. (2021) menegaskan bahwa locus of control terbentuk melalui
proses pembelajaran sosial sejak dini dan berkontribusi pada kemandirian individu dalam
mengambil keputusan karier.

Self-Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas dan menghadapi tantangan, sebagaimana dikemukakan dalam Social Cognitive Theory oleh
Bandura (dalam Abdullah, 2019). Individu dengan Self-efficacy tinggi memiliki motivasi lebih
besar, lebih gigih dalam mencapai tujuan, dan lebih tahan terhadap tekanan maupun kegagalan.
Fitriyana et al. (2021) dan Billa et al. (2025) menunjukkan bahwa Self-efficacy berperan penting
dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa.
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Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah kondisi keserasian antara kematangan fisik, mental, dan pengalaman
yang memungkinkan seseorang melaksanakan pekerjaan dengan sikap bertanggung jawab dan
mampu menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif (Caballero et al., 2011). Popov (2022)
dan Lawton et al. (2025) menekankan bahwa kesiapan kerja mencakup keterampilan transferable
dan kesiapan psikologis lulusan untuk beradaptasi dengan tuntutan industri.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Astuti dan Amri (2024) juga menjelaskan bahwa kesiapan
kerja merupakan kondisi yang menunjukkan bahwa individu telah memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk dapat beradaptasi serta berkontribusi secara optimal
dalam dunia kerja. Penelitian tersebut juga menekankan bahwa kesiapan kerja mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman belajar, keterampilan yang dimiliki, serta
faktor psikologis seperti motivasi dan efikasi diri yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis melalui analisis
hubungan antarvariabel berbasis data numerik. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh angkatan 2022 yang telah
atau sedang mengikuti kegiatan magang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling (Sugiyono, 2016), dengan jumlah sampel minimal ditentukan berdasarkan
pedoman Hair et al. (2021), yaitu 5 sampai 10 kali jumlah indikator (19 indikator x 5 = 95
responden). Kuesioner berhasil dikumpulkan dari 98 responden yang seluruhnya memenubhi kriteria
sampel.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin (Schneider et al., 2023)
yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan
SmartPLS, meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) berupa uji validitas konvergen (outer
loading > 0,70 dan AVE >0,50) dan validitas diskriminan (Fornell-Larcker, HTMT, cross loading),
uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70), serta evaluasi model struktural
(inner model) berupa koefisien determinasi (R?), effect size (1), predictive relevance (Q?), model fit
(SRMR), dan pengujian hipotesis melalui uji t (direct effect) serta uji efek mediasi (specific indirect
effect).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Jalur

Model struktural yang diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS
menggambarkan hubungan antara Pengalaman Magang (X1) dan Internal Locus of Control (X2)
terhadap Kesiapan Kerja (Y), baik secara langsung maupun melalui Self-efficacy (Z) sebagai
variabel mediasi, sebagaimana disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Hasil Analisis Jalur
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas konvergen tahap awal menunjukkan sejumlah indikator memiliki outer
loading di bawah 0,70, sehingga dilakukan eliminasi indikator. Setelah eliminasi, seluruh indikator
yang dipertahankan pada masing-masing variabel telah memenuhi kriteria outer loading dan nilai
AVE di atas 0,50, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Indikator Outer Loading AVE Keterangan
PM1 0.800 Valid
Pengalaman Magang (X1) PM2 0.751 0.537 Valid
PM3 0.738 Valid
ILC1 0.713 Valid
g’g”“’ Locus of Control ILC2 0.830 0.525 Valid
ILC3 0.644 Valid
SE1 0.717 Valid
Self-efficacy (Z) SE2 0.772 0.583 Valid
SE6 0.803 Valid
KK2 0.741 Valid
Kesiapan Kerja (Y) K 0703 0.585 Vald
KK4 0.743 Valid
KK5 0.711 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2026

Kriteria yang digunakan tetap mengacu pada nilai outer loading > 0,700 dan nilai AVE >
0,500. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator yang dipertahankan telah memenuhi
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kedua kriteria tersebut dan dinyatakan valid. Pada variabel Pengalaman Magang (X1), tiga indikator
yang tersisa yaitu PM1, PM2, dan PM3 memiliki nilai outer loading masing-masing sebesar 0,800;
0,751; dan 0,738 dengan nilai AVE sebesar 0,537 yang telah melampaui batas minimum 0,500.

Pada variabel Internal Locus of Control (X2), indikator ILC1, ILC2, dan ILC3 memperoleh
nilai outer loading masing-masing sebesar 0,713; 0,830; dan 0,644 dengan nilai AVE sebesar 0,525.
Meskipun indikator ILC3 memiliki nilai outer loading sebesar 0,644 yang berada sedikit di bawah
ambang batas 0,700, indikator ini tetap dipertahankan dengan mengacu pada pendapat Hair et al.
(2014) yang menyatakan bahwa indikator dengan nilai outer loading pada rentang 0,40 hingga 0,70
masih dapat dipertahankan apabila penghapusannya tidak meningkatkan nilai AVE secara
signifikan di atas ambang batas 0,500, sehingga validitas diskriminan tetap terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cr;’;}’:;:‘;h & Re liflfi’lftfg)o(sll::fo_c) Keterangan
Pengalaman Magang (X1) 0.641 0.807 Reliabel
Internal Locus of Control (X2) 0.570 0.775 Reliabel
Self-efficacy (Z) 0.644 0.809 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 0.699 0.816 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data, konstruk Pengalaman Magang (X1) menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,641 dan Composite Reliability sebesar 0,807, konstruk Internal Locus
of Control (X2) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,570 dan Composite Reliability
sebesar 0,775, konstruk Self-efficacy (Z) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,644 dan
Composite Reliability sebesar 0,809, sedangkan konstruk Kesiapan Kerja (Y) menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,699 dan Composite Reliability sebesar 0,816. Meskipun beberapa nilai
Cronbach’s Alpha berada di bawah ambang batas konvensional 0,70, hal ini tetap dapat
dipertahankan secara akademis karena Hair et al. (2010) menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
> 0,60 sudah dapat diterima dalam penelitian eksploratori.

Model Struktural (Inner Model)

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R-square R-square Adjusted
Kesiapan Kerja (Y) 0.477 0.460
Self-efficacy (Z) 0.379 0.366

Sumber: Data primer diolah, 2026

Konstruk Kesiapan Kerja (Y) memperoleh nilai R-square sebesar 0,477 dan R-square
adjusted sebesar 0,460, yang berarti bahwa sebesar 47,7% variasi Kesiapan Kerja dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel prediktor dalam model, sedangkan sisanya 52,3% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model. Sementara itu, konstruk Self-efficacy (Z) memperoleh nilai R-square sebesar
0,379 dan R-square adjusted sebesar 0,366, yang berarti bahwa sebesar 37,9% variasi Self-efficacy
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mampu dijelaskan oleh variabel prediktornya dalam model. Hair et al. (2021) mengklasifikasikan
nilai R? dalam PLS-SEM ke dalam tiga kategori, yaitu lemah (0,25), moderat (0,50), dan substansial
(0,75). Berdasarkan klasifikasi ini, nilai R? Kesiapan Kerja tergolong moderat hingga mendekati
substansial, sedangkan nilai R? Self-efficacy tergolong moderat. Hair et al. (2011) juga menyatakan
bahwa nilai R* > 0,20 sudah dianggap memadai dalam penelitian perilaku konsumen dan ilmu
sosial, sehingga kedua konstruk dalam penelitian ini telah melampaui batas minimum tersebut
dengan cukup signifikan.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Langsung (Direct Effect)

Original Sample

Hubungan Antarvariabel (0) T Statistics P Values

Pengalaman Magang (X1) — Kesiapan Kerja (Y) 0.292 2.832 0.005
Internal Locus of Control (X2) — Kesiapan 0.197 2.030 0.042
Kerja (Y)
Self-efficacy (Z) — Kesiapan Kerja (Y) 0.345 3.540 0.000
Pengalaman Magang (X1) — Self-efficacy (Z) 0.372 3.623 0.000
Internal Locus of Control (X2) — Self-efficacy 0.345 3.398 0.001
(2)

Sumber: Data primer diolah, 2026

Tabel di atas menunjukkan bahwa H1 diterima: Pengalaman Magang memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja (3 = 0,292, T = 2,832, p = 0,005). H2 diterima:
Internal Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (f = 0,197,
T = 2,030, p = 0,042). H3 diterima: Self-efficacy memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap Kesiapan Kerja (B = 0,345, T = 3,540, p = 0,000). H4 diterima: Pengalaman Magang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-efficacy (B = 0,372, T = 3,623, p = 0,000). H5
diterima: Internal Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-efficacy (B =
0,345, T =3,398, p=0,001).

Tabel 5. Hasil Uji Efek Mediasi (Specific Indirect Effect)

Pengaruh Tidak Langsung Orlgln?(l))Sample T Statistics P Values
Pengalaman Magang (X1) — Self-efficacy (Z) — 0.129 7390 0.017
Kesiapan Kerja (Y)

Internal Locus of Control (X2) — Self-efficacy 0.119 2311 0.021

(Z) — Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa H6 diterima: Self-efficacy memediasi
secara signifikan pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja (B = 0,129, T = 2,390, p
= 0,017). Karena pengaruh langsung Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja tetap signifikan
setelah Self-efficacy dimasukkan sebagai mediator (H1, = 0,292, p = 0,005), maka mediasi ini
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bersifat mediasi sebagian (partial mediation). H7 diterima: Self-efficacy memediasi secara
signifikan pengaruh Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja (B =0,119, T=2,311,p=
0,021). Karena pengaruh langsung [Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja tetap
signifikan setelah Self-efficacy dimasukkan sebagai mediator (H2, B = 0,197, p = 0,042), maka
mediasi ini juga bersifat mediasi sebagian (partial mediation).

Pembahasan
Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengalaman Magang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesiapan Kerja (T-statistics 2,832 > 1,96; p = 0,005), sehingga H1 diterima.
Temuan ini sejalan dengan Human Capital Theory yang menjelaskan bahwa pengalaman kerja
melalui magang merupakan bentuk investasi sumber daya manusia yang meningkatkan kompetensi
dan kesiapan individu memasuki dunia kerja. Hasil ini memperkuat penelitian Putri et al. (2024),
Wilopo et al. (2025), serta Safitri dan Syofyan (2023) yang menemukan bahwa pengalaman magang
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui keterampilan praktis dan pemahaman langsung
terhadap dinamika dunia kerja.

Pengaruh Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja

Internal Locus of Control terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja (T-statistics 2,030 > 1,96; p = 0,042), sehingga H2 diterima. Sejalan dengan Social Learning
Theory dari Rotter, mahasiswa yang meyakini keberhasilan ditentukan oleh usaha sendiri
cenderung lebih proaktif dan siap mengambil keputusan karier. Temuan ini konsisten dengan
Hibatullah dan Suratman (2025), Muttagien dan Nihayah (2025), serta Nindyati et al. (2024) yang
menunjukkan peran penting Internal Locus of Control dalam membentuk sikap proaktif mahasiswa
terhadap karier.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kesiapan Kerja

Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja dengan koefisien
jalur dan T-statistics tertinggi di antara seluruh variabel eksogen (T-statistics 3,540; p = 0,000),
sehingga H3 diterima. Temuan ini memperkuat Social Cognitive Theory Bandura, di mana
keyakinan diri menentukan cara berpikir, motivasi, dan ketahanan individu menghadapi tantangan.
Hasil ini sejalan dengan Fitriyana et al. (2021), Hibatullah dan Suratman (2025), serta Beno et al.
(2025).

Pengaruh Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control terhadap Self-Efficacy

Pengalaman Magang (T-statistics 3,623; p = 0,000) dan Internal Locus of Control (T-
statistics 3,398; p = 0,001) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-
efficacy, sehingga H4 dan HS diterima. Sesuai Social Cognitive Theory, mastery experience yang
diperoleh melalui magang serta keyakinan atas kendali diri membentuk dan meningkatkan Self-
efficacy mahasiswa. Temuan ini konsisten dengan Beno et al. (2025), Herlina dan Hartono (2022),
Anggraeni et al. (2024), serta Mayasari dan Heryanda (2025).

Peran Mediasi Self-Efficacy

Hasil specific indirect effect menunjukkan bahwa Self-efficacy secara signifikan memediasi
pengaruh Pengalaman Magang (T-statistics 2,390; p = 0,017) maupun Internal Locus of Control
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(T-statistics 2,311; p = 0,021) terhadap Kesiapan Kerja, sehingga H6 dan H7 diterima. Karena
pengaruh langsung X1 dan X2 terhadap Y juga signifikan, peran mediasi ini tergolong mediasi
sebagian (partial mediation). Temuan ini melengkapi Josua dan Lataruva (2025) serta mengisi
kesenjangan penelitian Billa et al. (2025) yang menempatkan Self-efficacy sebagai variabel
moderasi, dan Mayasari dan Heryanda (2025) yang belum mengintegrasikan variabel pengalaman
magang dalam mekanisme mediasi self-efficacy.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, baik secara langsung maupun melalui
Self-efficacy sebagai variabel mediasi, pada mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 2022
Universitas Malikussaleh. Self-efficacy juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja, serta berperan sebagai mediator parsial (partial mediation) dalam hubungan antara
Pengalaman Magang dan Internal Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja. Dengan demikian,
seluruh hipotesis dalam penelitian ini (H1-H7) dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik kualitas pengalaman magang dan semakin tinggi kontrol internal yang dimiliki
mahasiswa, semakin tinggi pula keyakinan diri (self-efficacy) dan kesiapan kerja mereka dalam
memasuki dunia kerja.

Berdasarkan temuan tersebut, perguruan tinggi disarankan untuk terus memperkuat kualitas
program magang dan memberikan pembekalan yang mendorong berkembangnya Internal Locus of
Control serta Self-efficacy mahasiswa, misalnya melalui pelatihan kepercayaan diri, simulasi dunia
kerja, dan pendampingan karier. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan responden pada program studi atau perguruan tinggi lain, serta menambahkan variabel lain
yang relevan agar model penelitian semakin komprehensif dalam menjelaskan kesiapan kerja
mahasiswa.
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